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Abstrak 

Pengembangan  usaha mikro, kecil dan menengah (UMKM) berbasis potensi local merupakan 

salah satu strategi yang relevan dalam mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah pedesaan. 

Dalam perspektif geografi ekonomi , keberadaan UMKM tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal pelaku usaha, tetapi juga oleh kondisi spasial, sumber daya alam, serta karakteristik 

sosial budaya masyarakat setempat. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji bagaimana potensi 

local dapat dioptimalkan dalam pengembangan UMKM serta implikasinya terhadap peningkatan 

kesejahteran masyarakat desa. Pendekatan berbasisi wilayah dalam pengenbangan UMKM 

memungkinkan terjadinya integrasi antara potensi local dengan dinamika pasar, sehingga mampu 

meningkatkan nilai tambah produk dan memperluas peluang ekonomi masyarakat. 

Kata kunci: UMKM, Potensi Lokal, Wilayah Pedesaan. 

 

Abstract  

The development of local potential-based Micro, Small, and Medium Enterprises (MSMEs) is 

one of the relevant strategies in encouraging economic growth in rural areas. From the 

perspective of economic geography, the existence of MSMEs is influenced not only by the 

internal factors of business actors but also by spatial conditions, natural resources, and the socio-

cultural characteristics of the local community. This study aims to examine how local potential 

can be optimized in the development of MSMEs and its implications for improving the welfare 

of rural communities. A regional-based approach in MSME development enables the integration 

of local potential with market dynamics, thereby increasing product added value and expanding 

economic opportunities for the community. 

Keywords: MSMEs, Local Potential, Rural Areas. 

 

PENDAHULUAN 

Pemberdayaan ekonomi masyarakat desa merupakan salah satu fokus penting dalam 

upaya pembangunan berkelanjutan. Desa memiliki potensi besar, baik dari segi sumber daya 
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alam, budaya, maupun keterampilan masyarakat yang apabila dikelola dengan baik dapat 

menjadi penggerak ekonomi local. Namun potensi tersebut seringkali belim dimanfaatkan secara 

optimal karena keterbatasan akses pasar, permodalan, serta pengetahuan manajerial masyarakat. 

UMKM (usaha mikro, kecil dan menengah) menjadi salah satu sektor penting yang 

berperan besar dalam memperkuat perekonomian desa. Keberadaan UMKM didesa tidak hanya 

membuka lapangan kerja, tetapi juga menjadi wadah bagi masyarakat untuk meningkatkan 

kreativitas dan kemandirian ekonomi. UMKM menurut Rudjito menjelaskan bahwa UMKM 

adalah usaha yang memeiliki peranan penting dalam perekonomian Indonesia, baik dari sisi 

spenciptaan langan kerja maupaun jumlah usaha yang ada.  

Diwilayah pedesaan, potensi local melimpah, seperti hasil pertanian, produk olahan 

makanan, dan kerajinan tangan, dapat menjadi  basis pengembangan UMKM yang berdaya 

saing. Pembangunan ekonomi berbasis potensi lokal juga berkonribusi dalam menjaga kearifan 

local dari identitas budaya masyarakat desa.  Produk-produk yang di hasilkan dari kearifan local 

dapat menjadi ciri khas dan daya tarik  tersendiri bagi  konsumen. Dengan demikian, 

pengembangan UMKM tidak hanya berdampak pada peningkatan ekonomi, tetapi juga 

memperkuat indentitas desa ditengah arus globalisasi. 

Pengembangan UMKM juga dapat membantu mengurangi kesenjangan ekonomi antar 

wilayah dengan meratakan distribusi peluang ekonomi. Melalui UMKM, potensi ekonomi yang 

ada di daerah-daerah terpencil atau kurang berkembang dapat dimanfaatkan secara optimal, 

sehingga membuka kesempatan bagi masyarakat setempat untuk meningkatkan kesejahteraan 

mereka. Oleh karena itu, dukungan terhadap pengembangan UMKM menjadi sangant penting 

dalam upaya mencapai pertumbunhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan adiindonesia. Ini 

membutuhkan kerja sama antar pemerintah, sektor swasta, lembaga keuangan, masyarakat secara 

keseluruhan untuk menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan dan 

keberlangsungan UMKM. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penenlitian studi literature 

(library  research). Pendekatan ini dipilih karena fokus kajian terletak pada penelusuran, 

pengkajian, dan sintesis berbagai konsep sera temuan penelotian terdahulu yang berkaitan 
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dengan pembangunan UMKM berbasis potensi local di wilayah pedesaan. Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder, yang diperoleh dari berbagai literature 

ilmiah seperti buku teks, artikrl jurnal nasional dan internasional, dan laporan penelitian.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penelusuran sistematis menggunakan basis 

data ilmiah seperti google scholar, portal jurnal nasional, seta repository institusi. Analisis data 

dilakukan dengan menggunakan teknik analisis isi (content analysis), yaitu dengan 

mengidentifikasi, mengelompokkan, dan menginterpretasikan informasi yang aterdapat dalam 

berbagai sumber literature. Proses analisi ini dilakukan secara bertahap, dimulai dari reduksi 

data, penyajian data, hingga penarikan kesimpulan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Identifikasi Potensi Lokal Sebagai Basis Penngembangan UMKM 

Berdasarkan hasil telaah berbagai literature, potensi local menjadi fondasi utama dalam 

pengembangan UMKM diwilayah pedesaan, potensi ini tidak hanyan dilihat dari aspek sumber 

daya alam, tetapi juga mencakup unsur sosial dan budaya yang hidup ditengah masyarakat. 

Sumber daya alam seperti hasil pertanian, perkebunan, dan perikanan seringkali menjadi titik 

awal terbentuknya usaha kecil. Namun dalam banyak kasus, nilai ekonomi dari potensi tersebut 

masih relative rendah karena dijual dalam bentuk mentah tanpa proses pengolahan lebih lanjut. 

Sumber daya alam seperti hasil pertanian, perkebunan, peternakan, dan perikanan 

menjadi modal utama dalam pengembangan usaha masyarakat desa. Produk seperti singkong, 

pisang, kelapa, kopi, ikan, dan hasil perkebunan lainnya sering dimanfaatkan sebagai bahan baku 

usaha kecil menengah. Namun dalam praktiknya, banyak potensi tersebut masih dijual dalam 

bentuk mentah sehingga nilai ekonominya relatif rendah. Oleh karena itu, pengolahan hasil 

sumber daya lokal menjadi produk bernilai tambah menjadi langkah penting dalam 

meningkatkan pendapatan masyarakat. 

Disisi lain, potensi non-material seperti kearifan lokal, tradisi, dan keterampilan turun 

temurun justru memiliki nilai yang tidak kalah penting. Misalnya, kerajinan tangan atau produk 

kuliner khas desa seringkali memiliki ciri khas yang tidak dimiliki daerah lain apalagi di 

perkotaan. Keunikan inilah yang sebenarnya bisa menjadi keunggulan kompetitif jika dikelola 

dengan baik. 
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Namun demikian, hasil kajian menunjukkan bahwa identifikasi potensi lokal di banyak 

wilayah pedesaan belum dilakukan secara maksimal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

pengetahuan masyarakat dalam melihat peluang usaha, rendahnya inovasi produk, serta 

kurangnya pendampingan dari pemerintah dan lembaga terkait. Banyak masyarakat yang belum 

memahami bahwa sumber daya yang mereka miliki dapat dikembangkan menjadi produk 

ekonomi yang memiliki daya saing tinggi. 

Pola Pengembangan Umkm Berbasis Potensi Lokal 

Pengembangan UMKM berbasis potensi local dipedesaan  menunjukan pola yang cukup 

beragam. Salah satu pola yang paling umum adalah pengolahan bahan mentah menjadi produk 

bernilai tambah. Misalnya hasil pertanian seperti singkong, pisang atau kelapa tidak lagi dijual 

dalam bentuk mentah, melainkan diolah menjadi keripik, makanan ringan, atau produk olahan 

lainnya. Proses ini secara tidak langsung meningkatkan nilai jual produk serta memberikan 

tambahan pendapatan bagi masyarakat. 

Pola pengembangan berbasis budaya local. Produk-produk seperti tenun, anyaman, serta 

kuliner tradisional  menjadi bagian dari indetitas daerah yang memiliki daya tarik sendiri. Produk 

berbasis budaya cenderung lebih mudah dopasarkan dalam sektor paeiwisata karena memiliki 

cerita dan nilai historis yang melekat. Namun, pola pengembangan  ini tidak lepas dari 

tantangan. Salah satunya kendala yang sering muncul adalah kurangnya inovasi, baik dari segi 

desain produk maupun variasi yang ditawarkan. Akibatnya produk menjadi kurang mampu 

bersaing dipasar yang lebih luas. 

 Perkembangan teknologi juga memberikan pengaruh besar terhadap pola pengembangan 

UMKM. Saat ini banyak pelaku UMKM mulai memanfaatkan media sosial dan marketplace 

digital untuk memasarkan produk mereka. Digitalisasi pemasaran membantu masyarakat desa 

memperluas jangkauan pasar hingga ke luar daerah bahkan mancanegara. Pemanfaatan teknologi 

digital menjadi salah satu strategi penting dalam meningkatkan daya saing UMKM di era 

globalisasi. 

Meskipun demikian, pengembangan UMKM di pedesaan masih menghadapi berbagai 

kendala, seperti keterbatasan modal usaha, rendahnya kualitas sumber daya manusia, kurangnya 

inovasi produk, serta akses pasar yang masih terbatas. Selain itu, sebagian besar pelaku UMKM 



 

Al-Furqan : Jurnal Agama, Sosial, dan Budaya 

Volume 5 Nomor 3 Mei (2026) 

 

1874 

masih menggunakan metode produksi sederhana sehingga kapasitas produksi belum mampu 

memenuhi permintaan pasar yang lebih luas. 

Dampak Pengembangan UMKM terhadap Perekonomian Desa 

 Pengembangan UMKM berbasis potensi lokal memberikan dampak positif terhadap 

peningkatan ekonomi masyarakat pedesaan. Kehadiran UMKM mampu membuka lapangan 

pekerjaan baru bagi masyarakat sehingga dapat mengurangi angka pengangguran dan urbanisasi. 

Masyarakat desa tidak lagi bergantung sepenuhnya pada sektor pertanian tradisional, tetapi 

memiliki alternatif sumber pendapatan melalui kegiatan usaha produktif. 

Selain meningkatkan pendapatan masyarakat, pengembangan UMKM juga berkontribusi 

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah. Aktivitas produksi dan perdagangan yang dilakukan 

oleh pelaku UMKM menciptakan perputaran ekonomi di tingkat lokal. Hal ini mendorong 

meningkatnya daya beli masyarakat serta memperkuat ekonomi desa secara keseluruhan. 

UMKM juga memiliki peran penting dalam menjaga keberlangsungan budaya lokal. 

Produk-produk berbasis budaya seperti kerajinan dan kuliner tradisional dapat terus dilestarikan 

karena memiliki nilai ekonomi bagi masyarakat. Dengan demikian, pengembangan UMKM tidak 

hanya memberikan manfaat ekonomi, tetapi juga menjaga identitas budaya daerah di tengah 

perkembangan globalisasi. 

Dalam perspektif pembangunan berkelanjutan, pengembangan UMKM berbasis potensi 

lokal dapat menjadi strategi penting dalam menciptakan kemandirian ekonomi desa. 

Pemanfaatan sumber daya lokal secara optimal mampu mengurangi ketergantungan terhadap 

produk luar daerah sekaligus meningkatkan kemampuan masyarakat dalam mengelola potensi 

wilayahnya sendiri. 

 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan hasil kajian, dapat disimpulkan bahwa pengembangan UMKM berbasis 

potensi lokal di wilayah pedesaan memiliki peranan penting dalam meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat dan mendorong pertumbuhan ekonomi daerah. Potensi lokal yang meliputi sumber 

daya alam, budaya, serta keterampilan masyarakat dapat menjadi kekuatan ekonomi apabila 

dikelola secara optimal melalui inovasi dan pengembangan usaha. 
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Pengembangan UMKM di pedesaan dilakukan melalui berbagai pola, seperti pengolahan 

hasil pertanian menjadi produk bernilai tambah, pengembangan produk budaya lokal, serta 

pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran. Keberadaan UMKM tidak hanya menciptakan 

lapangan kerja dan meningkatkan pendapatan masyarakat, tetapi juga membantu menjaga 

identitas budaya lokal dan memperkuat kemandirian ekonomi desa. 

Namun demikian, pengembangan UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, seperti 

keterbatasan modal, rendahnya kualitas sumber daya manusia, kurangnya inovasi, dan 

terbatasnya akses pasar. Oleh karena itu, diperlukan dukungan dari pemerintah, lembaga 

pendidikan, sektor swasta, dan masyarakat dalam bentuk pelatihan, pendampingan, akses 

permodalan, serta penguatan pemasaran agar UMKM berbasis potensi lokal dapat berkembang 

secara berkelanjutan. 
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